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ABSTRAK

Peribadahan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan
bergereja. Dalam pribadahan, jemaat dituntun untuk mengalami perjumpaan
dengan Tuhan melalui pujian, renungan, dan unsur-unsur lain yang digunakan di
dalam peribadahan tersebut. Masing-masing gereja tentulah memiliki corak
peribadahan yang berbeda, sesuai dengan dasar teologi masing-masing gereja dan
bagaimana teologi itu diterjemahkan dan dikembangkan ke dalam sebuah
peribadahan.

Skripsi ini hendak melihat bagaimana peribadahan (selanjutnya digunakan istilah
liturgi) di dalam gereja HKBP, secara khusus tentang litutgi pemakaman orang
meninggal. Seperti apa teologi yang mendasari imana liturgi itu
dijalankan, persoalan-persoalan yang muncul dalam gi tersebut, dan
bagaimana perjumpaan antara budaya Batak Isten bertemu di
dalamnya. Apalagi gereja HKBP yang a adalah masyarakat
Batak Toba, sampai saat ini masih sangat’ engan nilai-nilai budaya.

Kata kunci : Liturgi, HKBP, B atian, Kontekstualisasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kehidupan gereja HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) tidak dapat dilepaskan dari
kehidupan masyarakat Batak Toba sebagai masyarakat yang di dalamnyalah gereja
ini lahir dan berkembang. Meskipun dewasa ini HKBP telah berkembang menjadi
gereja yang terbuka bagi setiap orang tanpa melihat latar belakangnya, nuansa Batak
dalam HKBP masih terwujud jelas dalam kehidupan berjemaat.

Sampai hari ini hubungan antara gereja HK sebagai bagian dari

kekristenan dengan masyarakat di sekitarnya terus i i dan dikembangkan.

dalam upacara-upacara

sukacita maupun dukacita." Hal

gtRar Sehreiner melihat adat sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
@a r segala aspek kehidupan masyarakat Batak. Hubungan-
a dividu, antarkelompok masyarakat, hubungan dengan alam,

hubungan dengan kuasa-kuasa adi-kodrati atau supra-natural, diatur dalam aturan

dan hukum adat (patik dohot uhum).? Hubungan-hubungan itu harus berlangsung
secara seimbang, untuk secara terus menerus memelihara keseimbangan totalitas
kehidupan orang Batak.

Pemisahan dan kebingungan antara nilai-nilai kekristenan dan teologi yang
dianut HKBP dengan nilai-nilai budaya Batak Toba, lebih spesifik dapat dilihat
dalam berbagai upacara atau perayaan di tangah-tengah masyarakat Batak Toba -

Kristen. Jika dilihat kembali sejarah berdirnya HKBP di tengah-tengah masyarakat

*http://batakpos-online.com/content/view/6126/56/ diakses minggu, 16 mei 2010 pukul 12.23
2 Lothar Schreiner, Adat dan Injil: Perjumpaan Adat dengan Iman Kristen di Tanah Batak. (Jakarta :
BPK, 2003) h. 21-24.




Batak Toba, di dalamnya terdapat serangkaian peraturan dan hukum tidak tertulis
yang mengatur segala aspek kehidupan orang perorangan, keluarga, kelompok-
kelompok masyarakat serta masyarakat Batak Toba secara keseluruhan. Di sisi lain,
kedatangan Kekristenan lambat laun juga melahirkan serangkaian peraturan dan
hukum yang juga mengatur tentang kehidupan dan berbagai perayaan dan upacara
yang bersifat Kristiani. Dalam perkembangan selanjutnya, perayaan dan upacara
yang bersifat Kristiani tersebut dikumpulkan dan dituliskan menjadi sebuah buku
Agenda HKBP. Di dalamnya terdapat berbagai macam liturgi (dalam buku tersebut
disebut Tata Acara) yang digunakan dalam peribadahan HKBP untuk setiap

perayaan Kristen. Berbagai unsur-unsur ibadah terdapdh di dalamnya.’ Ibadah

Minggu, upacara perayaan hari-hari gerejawi, Sagpai cara duka cita atau

perkabungan. Salah satu bagian dari Agenda HK liturgi Kebaktian
Pemakaman.

Dasar pengakuan iman dan pa uat dalam sebuah buku
yang sudah cukup tua yang berjudul K& BP yang pertama kali ditetapkan

tahun 1951.* Dalam buku Konfesi [HKBP sebut dijumpai 16 pasal tentang

pandangan iman Kristen yang engenai berbagai topik iman Kristen

Kristuslaf*Tuhan dari orang-orang yang mati dan yang hidup.

Dalam kita mengadakan peringatan kepada orang yang mati, kita mengingat pula
akhir kita sendiri dan menguatkan pengharapan kita pada persekutuan orang-orang
percaya, yang menetapkan hati kita di dalam pergumulan hidup ini. (Wahyu 7: 9 —
17).

Dengan ajaran ini kita menolak dan melawan ajaran animisme yang mengatakan :
Roh-roh dari orang-orang mati masih dapat bergaul dengan manusia. Demikian pula
ajaran yang mengatakan : Roh dari yang mati tinggal di kuburnya. Juga kita tolak
ajaran dari Gereja Katholik Roma yang mengajarkan tentang api ujian (vagevuur)
yang harus dialami seberapa lama untuk membersihkan roh orang mati, sebelum tiba
kepada hidup yang kekal dan orang dapat melakukan missa untuk orang mati dan
memdoakan orang mati itu supaya lebih cepat terlepas dari api itu.

® http://haumanarata.wordpress.com/category/pemahaman-unsur-liturgi-hkbp/

* Konfesi mengalami penambahan beberapa pasal pada tahun 1996. Akan tetapi sama sekali tidak
mengubah susunan pasal yang terdapat dalam Konfesi 1951.

® http://www.hkbp.or.id/index.php?menu_name=19#116
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Demikian pula doa kepada roh dari orang-orang kudus dan yang mengharapkan
bahwa kekuatan dan kekudusan orang itu dapat turun dari kuburan, pakaian, barang
atau tulang-tulangnya (relikwi).

Dapat disimpulkan bahwa HKBP percaya dan menyaksikan mengenai
manusia yang akan mengalami kematian dan sesudah itu penghakiman (Ibrani 9:27).
Manusia yang telah mati itu beristirahat dari seluruh pekerjaannya (Wahyu 14:13).
Penghayatan akan tulisan-tulisan Alkitab tersebut membawa gereja HKBP pada
sebuah pengakuan Yesus Kristus adalah Tuhan orang yang hidup maupun mati.
Mengenang orang yang telah meninggal adalah sebagai proses penyadaran diri
sendiri tentang akhir hidup. Selain itu untuk meneguhkan ggengharapan jemaat akan
persekutuan orang-orang percaya dengan Allah, serta untuk \enguatkan hati jemaat

untuk berjuang dalam realitas hidup (Wahyu 7:9-1 ah yang mendasari

penolakan setiap bentuk usaha untuk berhubung bali dengan orang yang sudah

memohon berkat dari

{hyang demikian dinilai HKBP

dalam praktek hasipelebeguon

erjalanan hidup manusia. Akan tetapi, jika dalam

pandangan kekristena i merupakan perpisahan antara orang Yyang

r@e gan pandangan budaya Batak Toba. Dalam konsep budaya
Batak Toba,

ada pada manusia itu akan berakhir atau pergi, ketika orang tersebut meninggal.

2 mempunyai roh. Cepat atau lambat roh atau kehidupan yang

Namun roh tersebut masih akan dapat berhubungan dengan orang yang masih hidup.
Untuk menjaga hubungan inilah berbagai upacara adat dibuat dan dijalankan dalam
masyarakat Batak Toba.

Pentingnya upacara kematian bagi suku Batak Toba, mendorong adanya
semacam pembagian atau pengklasifikasian kematian yang bertujuan untuk

menspesifikkan upacara adat yang harus dilakukan untuk sebuah kematian. Pada



awalnya pengklasifikasian tersebut berkaitan erat dengan sistem kepercayaan purba,
sturktur sosial, dan nilai budaya yang ada.®

Beberapa konsep kematian yang dipahami oleh suku Batak Toba antara
lain, Tompas tataring yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia artinya
dapur runtuh atau rubuh.” Ungkapan ini menggambarkan kematian ibu muda yang
dialami sebuah keluarga, yang anaknya masih kecil. Konsep dapur tentu identik
dengan fungsi si ibu yang bertugas menanak nasi dan lauk di dapur. Jika yang
meninggal si ayah muda, disebut dengan maponggol ulu atau putus kepala.® Bagi
suku Batak Toba, ayah adalah kepala dalam sebuah rumah tangga. Kepala dalam

artian sebagai penentu tujuan hidup. Maka, saat ayah meninggal, apalagi masih

muda, keluarga tersebut dianggap kehilangan tujuan ua jenis kematian ini
dipandang sebagai kematian yang paling memilukan b tak Toba. Upacara
adat tetap dijalankan untuk klasifikasi kematian y. i ini, dan makan bersama
artinya makan makanan
pahit.

Tilahaon adalah matinya s€orang a alam usia muda yang dialami oleh
saya, kematian ini juga dipandang
itkan. Terutama jika kematian itu dialami oleh
suku Batak Toba bersifat patriakal. Namun tidak

kukan bagi orang tua, kecuali mangan sipaetpaet

mendiang tersebut yang menikah atau berkeluarga. Konsep pemikiran yang
mendasarinya adalah, bahwa orang tua tersebut meninggal dengan sisa beban yang
lebih sedikit, karena sudah ada anaknya yang mampu untuk mandiri. Dalam hal ini,
dapat dipahami bahwa merawat atau memelihara anak adalah kewajiban atau
tanggung jawab orang tua. Selama si anak belum mampu mandiri (berkeluarga),

maka si anak tersebut adalah menjadi tanggung jawab bagi orang tuanya.

® Bungaran A. Simandjuntak, Konflik dan Status Kekuasaan Orang Batak Toba. (Yogyakarta:
Penerbit Jendela, 2002) hal. 122-123.

" Ibid.

# Simandjuntak, Konflik, him.122-123.



Saur matua dan Saur matua bulung atau Mauli Bulung. Klasifikasi
kematian ini adalah yang paling ideal bagi suku Batak Toba. Kematian orang tua
dengan tanggung jawab telah terlaksana dengan baik, yaitu semua anaknya telah
menikah atau berkeluarga. Seseorang dapat dikatakan Saur Matua, saat semua
anaknya telah menikah, dan juga memiliki keturunan. Sedangkan saur matua bulung
atau mauli bulung, bahwa orang tua tersebut meninggal bukan hanya meninggalkan
anak dan cucunya, tetapi juga cucu buyut. Dalam pemikiran suku Batak Toba,
lengkaplah sudah tuah atau berkat yang diterima oleh orang mati tersebut. Bukan
lagi hanya menyelesaikan tanggung jawab, tetapi juga mendapat berkat berupa cucu

buyut. Karena perbedaan konsep antara saur matua dengamfysaur saur matua bulung

akan menggunakan
istilah saur matua saja untuk menggambarkan kema ematian sempurna
yang ada di kalangan suku Batak Toba.

Dari penjelasan di atas dap iliha an maupun perbedaan
pandangan antara masyarakat adat BatakaToba demgan pandangan HKBP. Secara

mendasar pandangan antara gere gan adat Batak Toba mengenai

sep atau pandangan ini. Saya mengarahkan

salah satu pilihan bacaan doa yang dibacakan seorang pendeta HKBP sebelum
menutup peti jenasah, dengan penggalan kalimat demikian :

“...Teguhkanlah iman kami dan tabahkanlah hati kami untuk tekun mengharapkan
hidup yang kekal, supaya kami tidak meratap seperti orang fasik yang tidak
berpengharapan...”

Dalam bahasa Batak berbunyi demikian :

“... patogu ma haporseaon nami jala pabenget ma rohanami mangkirim di
hangoluan sogot asa unang magandungi hami, songon sipelebegu, na so
marpangkirimon i...”

® Lampiran



Kata dalam bahasa Batak, mangandung, yang berarti meratap menjadi salah satu
kebingungan yang muncul di tengah-tengah jemaat HKBP, ketika harus berhadapan
dengan kematian seseorang. Karena bisa dikatakan, mangandung menjadi salah satu
ritual, ekspresi, atau ungkapan perasaan yang penting. Menurut TM. Sihombing,
para pendeta Jerman yang menyebarkan agama Kristen di Tanah Batak, memulai
kebingungan bukan hanya dengan mempertanyakan arti dan maksud dari
mangandung itu. Lebih jauh lagi, mereka — para pendeta Jerman — mencela dan
mengatakan, bahwa mangandung adalah ekspresi keputusasaan dan kurang percaya
pada Tuhan. Orang yang percaya pada Tuhan akan tawakal dan bersabar dalam

menghadapi sebuah kematian.™

Hal ini menjadi dilema dalam kehidupan masyarakat Batak Toba sampai

saat ini, khususnya kalangan HKBP. Di satu sisi, oran isten) saat ini tentu

ingin menegakkan nilai-nilai kekristenan di dala a. Di sisi lain, ada adat

yang berkenaan dengan
A HKBP.

selama ini, tidak terdapat larangan dari sisi adat istiadat Batak Toba yang melarang
menyentuh jeazah sebelum dikuburkan. Akan tetapi, dalam Kebaktian Pemakaman
HKBP, ada saat dimana jenazah tidak dapat disentuh lagi sekali pun dengan

menyentuh jenazah sebagai ekspresi perpisahan.

Karena itulah tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah untuk menggali
sebuah liturgi pemakaman yang kontekstual. Hal ini masih dimungkinkan sesuai
dengan apa yang disampaikan dalam buku Liturgi Autentik dan Relevan yang

menjadi salah satu acuan untuk upaya kontekstualisasi liturgi ini. Kontekstualisasi

1T M. Sihombing, Filsafat Batak: Tentang Kebiasaan-kebiasaan Adat Istiadat, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1986) him 122..



liturgi dimungkinkan sepanjang hal itu merupakan penyesuaian (menerjemahkan,
menyalurkan, mengomunikasikan, mewujudkan, menghayati) unsur-unsur dan
aspek-aspek liturgi di dalam konteks tertentu.** Sepanjang berita Injil yang menjadi
acuan, masih menjadi dasar penerjemahan sebuah konteks dalam liturgi. Nantinya
melalui setiap unsur liturgi tersebut berita tentang karya pengampunan dan
penebusan Allah di dalam Yesus Kristus disampaikan. Mengantar jemaat pada
perayaan, penghayatan dan peringatan peristiwa kehidupan. Hal ini pulalah yang
menjadi isu teologis yang diangkat dalam skripsi ini. Perjumpaan manusia dengan

Allah melalui perayaan liturgi kebaktian pemakaman.

2. Perumusan Masalah

pemakaman yang kontestual melalui perjumpaan antara upacara adat kematian Batak

Toba dengan liturgi (Tata Acara) Pemakaman HKBP, perlu dibuat batasan-batasan
dalam pembahasan skripsi ini. Berikut batasan masalah yang akan diangkat :
e Falsafah budaya Batak Toba tentang kehidupan, adat, dan kematian serta
bagaimana hubungan ketiganya dijelaskan di dalamnya.
e Seperti apa teologi tentang kematian yang hendak disampaikan atau

dijelaskan dalam liturgi (Tata Acara) Kebaktian Pemakaman HKBP?

1 Bernardus Boli Ujan dan Georg Kirchberger (ed.), Liturgi Autentik dan Relevan, (Maumere:
Penerbit Ledalero. 2006), him. 21.



e Secara umum, bagaimana ketegangan yang muncul antara keduanya dapat
digambarkan?
e Seperti apa ketegangan tersebut dapat diperjumpakan dalam sebuah liturgi

pemakaman sehingga menghasilkan sebuah liturgi yang kontekstual?

2.2.Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:
e Untuk mengangkat permasalahan yang muncul dalam perjumpaan antara
pelaksanaan adat kematian suku Batak Toba dengan liturgi (Tata Acara)
Kebaktian Pemakaman HKBP.

e Membuat sebuah alternatif model liturgi keb

Alternatif ini dimunculkan berdasarkan perju

Batak Toba.

digunakan adalah metode analitis

dua metode pengumpulan data yang akan

juga berbagai sumber mengenai liturgi dan kontekstualisasi, untuk membantu
penulis sampai pada tujuan penulisan.

e Penelitian Deskriptif Kualitatif dengan wawancara bersama narasumber yang
mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai budaya Batak dan teologi
serta liturgi dalam gereja HKBP.*

4. Alasan Pemilihan Judul
Untuk sampai pada tujuan yang spesifik dan mewakili variabel-variabel dalam

penulisan skripsi ini, penyusun memberi judul skripsi ini:

12 _jhat lampiran 1.



KONTEKSTUALISASI DALAM TATA ACARA
KEBAKTIAN PEMAKAMAN HKBP
(Suatu studi mengenai perjumpaan Gereja HKBP dengan Adat Kematian dalam
budaya Batak Toba)

5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah :
Bab | Pendahuluan. Dalam bagian ini penulis menjelaskan latar belakang

permasalahan, perumusan masalah, batasan pedulisan, alasan pemilihan

judul, tujuan penulisan, metode penulisan, atika penulisan.

Bab Il Adat Kematian dalam Adat Batak. i berisi pembahasan lebih
alam adat Batak Toba.

atarbelakanginya, unsur-unsur

Bab 111 ut Tata Acara Kebaktian Pemakaman

HKBP. mbahas mengenai pandangan HKBP tentang

esi HKBP 1951 dan hubungannya dengan Tata

juannyall adalah untuk menggali teologi yang melatarbalakangi
pa all maupun aturan-aturan tentang kematian tersebut.

Bab IV Kontekstualisasi Tata Acara Pemakaman HKBP. Bagian ini

mengangkat berbagai persoalan yang muncul dalam perjumpaan antara
pelaksanaan upacara adat kematian Batak Toba dengan pelaksanaan Acara
Kebaktian Pemakaman HKBP. Lalu mencoba mencari sebuah jalan
perjumpaan antara budaya Batak Toba dengan iman Kristen yang diakui
HKBP. Kemudian penulis akan menggali sebuah model liturgi
pemakaman yang kontekstual di HKBP.

Bab VvV  Penutup. Berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) akan genap berusia 150 tahun di
tahun 2011, dan telah berkembang menjadi gereja yang terbuka bagi setiap orang
tanpa melihat latar belakangnya. Meskipun demikian sebagai gereja yang lahir di
tanah Batak, HKBP tidak kehilangan nuansa Batak-nya, terutama karena sampai saat

ini mayoritas jemaatnya adalah orang-orang dari suku Batak Toba.

Hubungan antara gereja HKBP sebagai bagianNdari kekristenan dengan

masyarakat di sekitarnya terus dipelajari dan di n, guna mengatasi

berbagai kebingungan dalam jemaat tentang ya. Dalam usaha

mempelajari dan mengembangkan tersebut, peayes ai-nilai kekristenan yang

dianut dan menjadi dasar teologi HKBPR gi-nilal budaya lokal masyarakat

sekitarnya (misalnya upacara adat)f Bata us diupayakan. Secara khusus

mengenai kematian, perlu digali pe a pengakuan iman dan pandangan-

mpaan &
udaya Batak Toba. Pengakuan iman
an sejak 1951 dalam Konfesi HKBP yang

keduanya. Perbedaan ini yang “menyumbangkan kebingungan” di kalangan jemaat
HKBP yang juga sebagai bagian dari suku batak Toba.

Dalam budaya Batak Toba, berbicara tentang kematian tidak dapat
dipisahkan dari pembahasan tentang kehidupan dan kosmos. Animisme Batak
melihat kosmos sebagai suatu kesatuan total antara tiga benua yang ada di dalamnya
yaitu banua toru (benua bawah), banua tonga (benua tengah), banua ginjang (benua
atas). Ketiga benua tersebut dikuasai oleh tiga dewa yang berfungsi menjaga
ketertiban ketiga kosmos. Batara Guru sebagai penguasa banua toru,

Soripada/Debata Sori sebagai penguasa banua tonga, dan Mangala Bulan sebagai
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penguasa banua ginjang. Totalitas dari ketiga dewa inilah yang dikenal dengan Mula
Jadi Na Bolon. Inilah yang dikenaal dengan makro kosmos.

Manusia adalah mikrokosmos di dalam makrokosmos tersebut, dengan
wujud tiga unsur badani yaitu sibuk/daging (otot/daging), mudar (darah), dan hosa
(nafas). Sementara apabila manusia dilihat sebagai perwujudan total dari kehidupan,
unsurnya adalah daging (otot/daging), hosa (nafas), dan tondi (roh).

Eksistensi manusia selanjutnya ditentukan melalui tiga fungsi penting dalam
sistem relasi, yaitu hulahula adalah pihak pemberi isteri, dongan tubu adalah saudara
kandung, semarga, dan boru adalah pihak pengambil isteri. Ketiga unsur ini dikenal

dengan Dalihan Na Tolu atau falsafah tungku berkaki tigaFalsafah tentang tungku

berkaki tiga tersebutlah yang menjadi falsafah relasi
Batak.

di dalam masyarakat

Seluruh penjelasan mengenai tiga unsu ada di dalam satu unsur

tondi ga e@a ing jadi tanah, nafas jadi angin, roh jadi hantu). Akan tetapi,
perubahaRw tefSebut masih memungkinkan adanya suatu hubungan yang tetap
terjalin antara manusia yang telah meninggal dengan manusia yang masih hidup.
Budaya Batak meyakini bahwa hubungan antara keduanya dapat tetap terjalin
melalui roh orang mati tersebut, yaitu antara roh orang hidup (tondi) dengan roh
orang mati (tondi yang berubah menjadi begu).

Kematian itu sendiri diklasifikasikan dalam budaya Batak Toba. umumnya
terdapat delapan tingkat kematian, mulai dari kematian bayi sampai kematian
seseorang yang telah beranak-cucu serta cicit. Semakin muda seseorang meninggal,
semakin sederhana pula acara adat yang akan dijalankan, dan sebaliknya, semakin
tua dan sejahtera seseorang ketika meninggal dunia, semakin kompleks pula acara

adat yang akan dijalankan.
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Kematian juga diklasifikasikan berdasarkan sifatnya, yaitu menyedihkan
atau suka cita. Kematian yang menyedihkan adalah kematian yang dihadapi keluarga
apabila orang yang meninggal masih muda dan lajang. Sementara kematian yang
suka cita adalah kematian atas seseorang yang telah lanjut usia serta sukses dalam
membina keluarga sampai anak cucu. Untuk setiap jenis kematian yang berbeda,
dilaksanakan upacata adat yang berbeda pula.

Salah satu ekspresi orang Batak Toba dalam menghadapi kematian adalah
dengan mangandung. Mangandung jika ditinjau dari bentuk katanya adalah
mengeluarkan ““andung” yang berarti ungkapan duka cita. Mangandung berisikan
kata-kata yang teratur, indah, namun demikian penuh kededihan terhadap seorang

tercinta yang meninggal. Karena itu mangandung

penting.
dari kaca mata Alkitab

7:9 —17. Ayat-ayat ini

Kematian dalam Konfesi HKBP 1951
yang diangkat dari Ibrani 9: 27, Wahyu
mengandung pesan, bahwa melalui anusia beroleh keselamatan.

Kematian akan dialami setiap oran

e@e gakuan iman tentang orang meninggal, HKBP membentuk

sebuah teolOgi=pengharapan. Dalam teologi tersebut jemaat diajak untuk memahami
kematian sebagai peristiwa yang membawa sukacita bagi setiap orang yang percaya
pada Kristus. Kematian adalah akhir tetapi sekaligus juga adalah awal dari
kehidupan baru bersama dengan Allah. Karena kematian adalah jalan untuk sampai
pada kehidupan baru, maka terdapat jarak antara kehidupan yang lama dengan yang
baru tersebut. Jarak inilah yang tidak memungkinkan adanya hubungan antara orang

yang hidup dengan yang telah mati, dalam bentuk apa pun.

Selain Konfesi, HKBP juga mengatur tentang kematian dalam Ruhut
Parmahanion dohot Paminsangon HKBP (RPP HKBP). Dalam RPP HKBP

dijabarkan sikap, larangan, pengecualian, dan penggembalaan ketika terjadi sebuah
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peristiwa kematian. Ruhut Parmahanion dohot Paminsangon HKBP (RPP HKBP)
juga diletakkan di atas dasar Alkitab, seperti halnya Konfesi HKBP. Pemahaman-
pemahaman HKBP atas berbagai pesan Alkitab mengenai kematian dan hal-hal lain,
dibahasakan dengan lebih jelas di dalamnya.

Sementara untuk sebuah upacara pemakaman yang Kristiani, HKBP
mengaturnya dalam buku Agenda HKBP. Di dalamnya juga terdapat berbagai tata
acara atau liturgi untuk berbagai kebaktian atau perayaan Kristen. Terdapat dua
macam buku yang berisi tata acara kebaktian atau liturgi HKBP, yaitu Agenda
HKBP yang berisi semua ibadah dan daftar doa, serta Agenda na Metmet HKBP

yang berisi liturgi baptisan, pernikahan, dan pemakaman.

Berdasarkan unsur-unsur liturgi yang terdapat difélalam Agenda HKBP

maupun Agenda na Metmet, kontekstualisasi dimung di. Pengadaptasian
budaya, pemaknaan budaya di dalam unsur ter jadi jalan untuk sebuah
proses kontekstualisasi.

Perjumpaan antara pesan Injil de a pun dapat terjadi dalam liturgi

sukacita, @h apan membuat manusia tidak berhenti pada kesedihan.
Pengharapan awa orang percaya pada suka cita yang akan dialami melalui
penerimaan akan Roh dan janji keselamatan atas kematian yang akan dialami oleh
setiap orang.

Penggunaan umpama budaya Batak Toba dalam liturgi pemakaman HKBP
dapat memberikan penegasan tentang berkat dan bimbingan Allah di sepanjang
kehidupan manusia, yang memberikan pengharapan ketika kematian terjadi. Melalui
unsur pesan pastoral dalam sebuah kebaktian pemakaman, jemaat pun diberi
penjelasan lebih dalam rangka memahami falsafah kematian dalam budaya menurut

iman Kristen yang diakui HKBP.
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1.2. Saran

Proses panjang guna memperjumpakan paham tentang kematian dalam
budaya Batak Toba dengan teologi HKBP, memunculkan ide sebuah liturgi
pemakaman alternatif dalam budaya Batak Toba. Bukan liturgi yang sama sekali
baru, akan tetapi liturgi yang di dalamnya produk-produk budaya diangkat, diakui,
serta digunakan untuk menyampaikan sebuah teologi kematian yang lebih dapat
dipahami oleh jemaat HKBP.

Melalui proses ini pula, penulis menemukan banyak ide yang dapat
digunakan guna memperkaya iman Kekristenan, khususnya yang diakui HKBP.
Dalam rangka itu, penulis hendak menyampaikan beberap
1. Konfesi HKBP dan dokumen-dokumen HKBP lai

jemaat, karena melalui itu semua jemaat dibek

ran, yaitu :

ih dikenalkan kepada
uan tentang iman
Kristen yang diamini-nya. Pengenalan dapat melalui seminar-seminar,

persekutuan doa, pertemuan kategori ya.

Klusif dalam artian hanya untuk kalangan Batak. Pertama-tama

({Emula',d gan memperkenalkan berbagai budaya selain Batak yang ada
wSeperti Jawa, Dayak, Mentawai, dan budaya-budaya lain yang

dapa
di
menjadi bagian dari gereja HKBP. Kemudian berusaha menggali berbagai isu-
isu seputar kontekstualisasi sehingga jemaat maupun gereja HKBP semakin
diperkaya penghayatan imannya berdasarkan pengenalan dan penggalian budaya
seperti yang dimaksudkan.

4. Melihat ke dalam perkembangan jaman dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan jaman tersebut, terlebih dalam hal perkembangann liturgi.
Penulis menyarankan agar gereja HKBP ikut serta dalam perayaan kehidupan
menurut perkembangan dunia saat ini dengan tetap menjadi terang dan garam di
tengah-tengahnya. Misalnya saja mengadakan diskusi-diskusi seputar teknologi

dan pemanfaatannya serta hubungannya dengan pertumbuhan iman Kristiani.
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Dapat pula membahas seputar gaya hidup modern dan hubungannya dengan
pergeseran budaya masyarakat. Atau juga semakin banyak menggunakan
teknologi yang dapat mendukung peribadahan atau persekutuan, serta membuat
blog-blog yang melalui itu jemaat dibekali dengan pengetahuan yang lebih
banyak.

Lebih mengoptimalkan khotbah sebagai sarana pengajaran bagi warga jemaat
dalam rangkan memahami dan menghayati iman Kristen dan budaya tradisional
serta budaya modern. Sehingga jemaat semakin memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang baik mengenai perkembangan budaya dan pertumbuhan iman

jemaat baik secara pribadi maupun komunal.

Hal lain yang perlu dilakukan dalam rangka bungan baik dengan

sekitar adalah meninjau kembali pengakuan im dan menyesuaikan
dengan perkembangan dunia dan masyarakat.
dengan dunia di luar HKBP. Salah

adalah mengenai pandangan HKBP

tidak timbul ketegangan

dianut oleh gereja Katolik. Untk ini

okumenis dengan gereja-g n agama-agama lain.
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